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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Dewasa ini kondisi masyarakat Indonesia cenderung 

memprihatinkan. Masyarakat lebih senang menggunakan kendaraan bermotor saat 

berpergian daripada berjalan kaki maupun menggunakan sepeda. Semua ini akan 

mengakibatkan semakin meningkatnya radikal bebas dalam tubuh. Untuk 

mengatasi bahaya radikal bebas maka diperlukan antioksidan. Indonesia sangat 

kaya akan sumber daya alam, termasuk tumbuh-tumbuhan yang beragam salah 

satunya bunga telang (Clitoriaternatea L.) yang diduga memiliki aktivitas 

antioksidan. 

Tujuan: Untuk mengetahui aktivitas antioksidan pada bunga telang (Clitoria 

ternatea L.) dengan metode DPPH (2,2-Diphenyl 1-1 Picrylhydrazyl). 

Hasil: Penggolongan senyawa metabolit sekunder yang  terdapat  pada bunga 

telang (Clitoria  ternatea L.) diantaranya  adalah  alkaloid,  flavonoid,  quinon,  

saponin,  tanin,  dan  steroid dengan teknik yang digunakan dengan uji DPPH. 

Hasil sampel uji ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) mempunyai IC50 

sebesar 356,65 ppm dan digolongkan sangat lemah. Penilaian nilai IC50 pada 

ekstak etanol bunga telang (Clitoria  ternatea L.) dengan pelarut metanol 

memiliki nilai 95. 

Kesimpulan:Penilaian aktivitas antioksidan dapat dinilai dari IC50. Penilaian IC50 

pada bunga telang (Clitoria  ternatea L.) yang telah didapatkan hasil yang 

berbeda-beda, yaitu IC50 lemah dan kuat.Hal ini dapat dipengaruhi oleh panjang 

gelombang maksimum yang digunakan, serta suhu penyimpanan ekstrak suatu 

tanaman. Disamping itu, dibutuhkan pelarut yang baik, yaitu metanol, dalam 

pengukuran IC50 pada bunga telang (Clitoria ternatea L.) dengan menggunakan 

DPPH. 

 

Keyword: Bunga telang, DPPH, Antioksidan, IC50 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

ABSTRACT 

 

Background: Today the condition of Indonesian society tends to be concerning. 

People prefer to use motorized vehicles when traveling rather than walking or 

using bicycles. All of this will result in an increase in free radicals in the body. To 

overcome the dangers of free radicals, antioxidants are needed. Indonesia is very 

rich in natural resources, including various plants, one of which is the telang 

flower (Clitoria ternatea L.) which is thought to have antioxidant activity. 

Objective: To determine the antioxidant activity of telang (Clitoria ternatea L.) 

flowers using the DPPH (2,2-Diphenyl 1-1 Picrylhydrazyl) method. 

Results: Classification of secondary metabolite compounds found in flower telang 

(Clitoria ternatea L.) includes alkaloids, flavonoids, quinones, saponins, tannins, 

and steroids with the technique used with the DPPH test. The results of the test 

sample for the extract of telang flower (Clitoria ternatea L.) have an IC50 of 

356.65 ppm and are classified as very weak. The IC50 value assessment of the 

ethanol extract of telang flower (Clitoria ternatea L.) with methanol as solvent 

has a value of 95. 

Conclusion: Assessment of antioxidant activity can be assessed from IC50. The 

IC50 assessment of the flower telang (Clitoria ternatea L.) has obtained different 

results, namely the weak and strong IC50. This can be influenced by the maximum 

wavelength used, as well as the storage temperature of the extract of a plant. In 

addition, a good solvent, namely methanol, is needed in measuring the IC50 of 

telang flower (Clitoria ternatea L.) using DPPH. 

Keyword: Telang flower, DPPH, Antioxidant, IC50 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Dewasa ini kondisi masyarakat Indonesia cenderung memprihatinkan. Hal 

ini didukung dengan perubahan pola konsumsi serta pola kebiasaan masyarakat 

dimana masyarakat lebih senang menggunakan kendaraan bermotor saat 

berpergian daripada berjalan kaki maupun menggunakan sepeda. Semua ini akan 

mengakibatkan semakin meningkatnya radikal bebas dalam tubuh.
1
 

 Radikal bebas adalah atom, molekul atau senyawa yang dapat berdiri 

sendiri mempunyai elektron tidak berpasangan, oleh karena itu bersifat sangat 

reaktif dan tidak stabil, sehingga dapat menimbulkan kerusakan sel atau jaringan, 

penyakit autoimun, pengendapan kolestrol, dan menimbulkan aterosklerosis 

hingga kanker.  Radikal bebas secara umum timbul akibat berbagai proses kimiawi 

dalam tubuh, berupa hasil samping dan proses oksidasi yang berlangsung pada 

saat bernafas, metabolisme sel, olahraga yang berlebihan, peradangan atau saat 

tubuh terpapar polusi lingkungan seperti asap kendaraan, asap rokok, radiasi 

matahari.
2
 

 Untuk mengatasi bahaya radikal bebas maka diperlukan antioksidan. 

Antioksidan adalah senyawa yang dapat menetralisir radikal bebas dengan cara 

menyumbangkan elektronnya pada senyawa radikal bebas. Senyawa antioksidan 

dapat mencegah kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas terhadap sel 

normal, protein, dan lemak.
3
 



2 
 

   Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara  

 Indonesia sangat kaya akan sumber daya alam, termasuk tumbuh-

tumbuhan yang beraneka ragam. Namun, kurangnya pengetahuan masyarakat 

terhadap tumbuhan-tumbuhan yang dapat dijadikan pengobatan alami membuat 

pengguanaannya belum dimanfaatkan dengan baik, salah satunya adalah bunga 

telang (Clitoria ternatea L.). Bunga telang (Clitoria ternatea L.) memiliki banyak 

potensi farmakologis antara lain sebagai antioksidan, antimikrobial, antikanker, 

antiinflamasi, analgesik, antipiretik, dan antidiabetik.
4
 

1.2 Tujuan Literatur Review 

1. Untuk mengetahui aktivitas antioksidan pada bunga telang (Clitoria 

ternatea L.) dengan metode DPPH (2,2-Diphenyl-2-Picrylhidrazil) 

dengan menilai IC50. 

2. Untuk mengetahui pelarut yang baik  dalam menilai aktivitas 

antioksidan pada bunga telang (Clitoria ternatea L.). 

1.3 Manfaat Penelitian 

1. Bagi dunia pendidikan. Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan 

pengetahuan tentang efek antioksidan yang diberikan oleh ekstrak bunga 

telang (Clitoria ternatea L.).  

2. Bagi Masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

masyarakat tentang tanaman obat yang meiliki efek farmakologis.  

3. Bagi peneliti. penelitian ini dapat sebagai data primer untuk 

penelitian lebih lanjut. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) 

2.1.1 Morfologi Tumbuhan 

 Bunga telang (Clitoria ternatea L.), sering disebut juga sebagai butterfly 

pea, merupakan bunga yang khas dengan kelopak tunggal berwarna ungu. Bunga 

telang (Clitoria ternatea L.) dikenal sebagai tumbuhan merambat yang sering 

ditemukan di pekarangan atau tepi persawahan/perkebunan. Bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) termasuk dalam suku Febaceae (polong-polongan) ini 

berasal dari Asia tropis, namun sekarang telah menyebar ke seluruh daerah 

tropika.
4
 

 Bunga telang (Clitoria ternatea L.) memiliki kelopak berwarna ungu, 

batang bulat, daunnya berupa daun majemuk dengan jumlah anak daun 3-5 buah 

(gambar 2.1). Bunga telang (Clitoria ternatea L.) ialah bunga majemuk terbentuk 

pada ketiak daun dengan tangkai silinder yang mempunyai panjang ±1,5 cm, pada 

kelopak bunga yang dimilikinya berbentuk corong dengan mahkota yang 

berbentuk kupu-kupu.
4 

 

Gambar 2.1 Tanaman bunga telang (Clitoria ternatea L.)
4
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2.1.2 Klasifikasi Tumbuhan 

 Secara rinci, taksonomi bunga telang (Clitoria ternatea  L.) adalah sebagai 

berikut:
4
 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Spermatophyta 

Sub Divisio : Angiospermae 

Kelas  : Dicotyledoneae  

Ordo  : Papilionales 

Familia : Papilionaceae 

Genus  : Clitoria L. 

Spesies : Clitoria ternatea L. 

 

2.1.3 Kandungan Farmakokimia Tumbuhan 

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) memiliki aktivitas antioksidan karena 

mengandung antosianin. Antosianin adalah metabolit sekunder dari familia 

flavonoid, dalam jumlah besar ditemukan dalam buah-buahan dan sayur-sayuran. 

Kandungan kimia yang terdapat dalam bunga telang (Clitoria ternatea L.) 

terdapat dalam tabel 2.1.
5,6 
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Tabel 2.1 Kadar senyawa aktif  bunga telang (Clitoria ternatea L.).
5 

Senyawa Konsentrasi (mmol/mg) 

Flavonoid 
20,07 = 0,55 

Antosianin 
5,40 = 0,23 

Flavonol glikosida 
14,66 = 0,33 

Kaempferol glikosida 
12,71 = 0,46 

Quersetin glikosida 
1,92 = 0,12 

Mirisetin glikosida 
0,04 = 0,01 

 

2.1.4 Efek Farmakologis Tumbuhan 

 Ditinjau dari potensi farmakologis, tanaman bunga telang (Clitoria 

ternatea L.) memiliki potensi farmakologis yang luas yaitu sebagai antioksidan, 

antibakteri, antiinflamasi, analagetik, antidiabetes, antikanker, dan antihistamin. 

Telah diamati aktivitas antioksidan yang terkandung di dalam bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) menggunakan metode DPPH. Bunga telang (Clitoria 

ternatea L.) mengandung sejumlah fenol dan flavonoid menunjukkan 

penghambatan yang signifikan dibandingkan standar alam galat dan quercetin. 

Dalam hal ini, bunga telang (Clitoria ternatea L.) memiliki aktivitas antioksidan 

yang dapat melawan radikal bebas seperti DPPH.
7,8 

 

2.2 Antioksidan 

 Antioksidan adalah senyawa yang mempunyai struktur molekul yang 

dapat memberikan elektronnya kepada molekul radikal bebas dan dapat memutus 

reaksi berantai dari radikal bebas. Antioksidan atau reduktor berfungsi untuk 
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mencegah terjadinya reaksi oksidasi atau menetralkan senyawa yang telah 

teroksidasi dengan cara menyumbangkan hidrogen dan atau elektron.
2
  

Metabolit sekunder dapat sebagai antioksidan  yang dapat menghambat  

reaksi oksidasi akibat radikal bebas. Metabolit sekunder pada tumbuhan berupa 

fenolik, alkaloid, dan flavonoid. Antioksidan yang terdapat dalam tubuh maupun 

dari luar tubuh sebagai inhibitor yang bekerja menghambat oksidasi dengan cara 

bereaksi dengan radikal bebas reaktif membentuk radikal-radikal bebas tak reaktif 

yang lebih stabil sehingga dapat melindungi sel dari efek berbahaya radikal 

bebas.
9 

Reaksi tanpa adanya antioksidan :
 9 

Reaktan  produk +OH 

OH + (DNA, protein, lipid)  Produk + radikal bebas yang lain 

Reaksi dengan adanya antioksidan :
9 

 Reaktan  Produk +OH 

 OH+ Antioksidan  Produk yang stabil 

Antioksidan cenderung bereaksi dengan radikal bebas terlebih dahulu 

dibandingkan dengan molekul yang lain karena antioksidan bersifat sangat mudah 

teroksidasi atau bersifat reduktor kuat dibanding dengan molekul lain. Sehingga 

antioksidan sangat perlu digunakan untuk mencegah radikal bebas berikatan 

dengan elektron dari molekul lain dan kemudian membuat senyawa baru yang 

tidak normal yang akan menyebabkan reaksi berantai.
9 
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Antioksidan alami yaitu antioskidan yang dapat diperoleh dari tanaman 

atau hewan berupa tokoferol, vitamin C, betakaroten, flavonoid, dan senyawa 

fenolik. Senyawa antioksidan alami tumbuhan umumnya adalah senyawa fenolik 

atau polifenolik yang dapat berupa flavonoid, kumarin, tokoferol, dan asam-asam 

organik. Senyawa polifenolik dapat bereaksi sebagai pereduksi, penangkap radikal 

bebas.
8,10

 

 Golongan flavonoid dapat digambarkan sebagai senyawa C6-C3-C6 

(gambar 2.2). Senyawa ini adalah senyawa pereduksi yang dapat menghambat 

reaksi oksidasi sehingga dapat dijadikan sebagai antioksidan. Senyawa ini 

berperan sebagai penangkap radikal bebas karena mengandung gugus hidroksil 

senyawa flavonoid.
11,12 

 

 

 

Gambar 2.2 Rumus bangun flavonoid.
10 

2.3 Radikal Bebas 

 Radikal bebas adalah atom atau gugus atom yang memiliki satu atau lebih 

elektron tidak berpasangan, sehingga senyawa tersebut sangat reaktif mencari 

pasangan. Senyawa ini terbentuk di dalam tubuh dapat dipicu oleh berbagai 

faktor, misalnya ketika komponen makanan diubah menjadi bentuk energi melalui 

proses metabolisme. Dalam kondisi demikian mudah tebentuk radikal bebas, 

seperti anion superoksida, hidroksil, dan lain-lain. Radikal bebas juga dapat 
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terbentuk dari senyawa lain yang sebenarnya bukan radikal bebas, tetapi mudah 

berubah menjadi radikal bebas.
6 

 Radikal bebas cenderung menangkap elektron dari molekul lain dan 

kemudian membuat senyawa baru yang tidak normal yang akan menyebabkan 

reaksi berantai.
3
 Reaksi ini akan berlangsung terus menerus dalam tubuh dan bila 

tidak dihentikan akan menimbulkan berbagai penyakit seperti kanker, jantung 

koroner, katarak, serta penyakit lainnya.
2
 Mekanisme radikal bebas terbentuk 

melalui 3 tahapan reaksi yaitu permulaan (inisiasi) suatu radikal bebas, 

perambatan (propagasi) reaksi radikal bebas, dan pengakhiran (terminasi) reaksi 

radikal bebas.
6,13 

 Tahap inisiasi adalah tahap awal terbentuknya radikal bebas, tahap 

propagasi adalah tahap perpanjangan radikal berantai, dimana terjadi reaksi antara 

suatu radikal dengan senyawa lain dan menghasilkan radikal baru. Tahap 

terminasi adalah tahap akhir, terjadi pengikatan suatu radikal bebas dengan radikal 

bebas yang lain sehingga membentuk senyawa non radikal yang biasanya kurang 

reaktif dari radikal induknya.
8
 

 Sifat radikal bebas yang tidak stabil menyebabkan reaksi menerima atau 

memberikan elektron dengan molekul sekitarnya. Kebanyakan molekul ini bukan 

radikal bebas melainkan makromolekul biologi seperti lipid, protein, asam 

nukleat, dan karbohidrat. Dengan reaksi ini timbulah reaksi radikal bebas 

beruntun yaitu terbentuknya radikal bebas baru yang bereaksi lagi dengan 

makromolekul lain.
3
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2.4 Uji Aktivitas Antioksidan  

 Uji aktvitas antioksidan dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa 

macam metode yaitu DPPH, ABTS (2,2-Azinobis  3-ethyl  benzothiazoline  6-

sulfonic  acid), FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power), dan FIC (Ferrous 

Ion Chelating). Metode DPPH dapat digambarkan sebagai senyawa C18-H12-N5-

O6 (gambar 2.3), merupakan suatu radikal bebas yang stabil dan tidak membentuk 

dimer akibat delokalisasi dari elektron bebas pada seluruh molekul. Delokalisasi 

elektron bebas ini juga mengakibatkan terbentuknya warna ungu pada larutan 

DPPH sehingga bisa diukur absorbansinya pada panjang gelombang sekitar 520 

nm.
14,15

 

Ketika larutan DPPH dicampur dengan senyawa yang dapat mendonorkan 

atom, maka warna ungu dari larutan akan hilang seiring dengan tereduksinya 

DPPH.
16 

Perubahan warna ini berdasarkan reaksi kesetimbangan kimia.
17 

Mekanisme penghambatan  aktivitas  radikal  bebas  DPPH  oleh  antioksidan  

adalah  dengan mendonorkan atom hidrogen dari sebagian gugus hidroksilnya ke 

senyawa radikal bebas  DPPH  sehingga  membentuk  senyawa  radikal  bebas  

DPPH yang lebih stabil (DPPH-H).
16 

 

Gambar 2.3 Rumus bangun DPPH.
17 
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Metode ini akan bekerja dengan baik menggunakan pelarut metanol atau 

etanol dan kedua pelarut ini tidak mempengaruhi dalam reaksi antara sampel uji 

sebagai antioksidan dengan DPPH sebagai radikal bebas. Intensitas warna dari 

larutan diukur melalui spektrofotometri UV-Vis. Parameter yang dipakai untuk 

menunjukkan aktivitas antioksidan adalah harga konsentrasi efisien atau EC50 

(efficient concentration) atau IC50 (inhibition Concentration) yaitu konsentrasi 

suatu zat antioksidan yang dapat menyebabkan 50% DPPH kehilangan karakter 

radikal atau konsentrasi suatu zat antioskidan yang memberikan % penghambatan 

50%. Zat yang mempunyai aktivitas antioksidan tinggi, akan mempunyai harga 

EC50 atau IC50 rendah, dimana nilai dapat dikategorikan dalam sangat kuat, kuat, 

sedang dan lemah (tabel 2.2)
18,19 

Tabel 2.2 Kategori nilai IC50.
15

 

No Kategori Konsentrasi (ppm) 

1. Sangat kuat <50 

2. Kuat 50 – 100 

3. Sedang 101 – 150 

4. Lemah 151 – 200 

Pada penelitian yang dilakukan Kiki Maesaroh et al. (2018) dalam 

perbandingan metode uji aktivitas antioksidan DPPH, ABTS, FRAP, dan FIC 

terhadap radikal bebas, DPPH ditemukan paling efektif dan efisien diantara tiga 

metode uji yang digunakan, sedangkan metode FIC paling tidak efektif dan efisien 

karena sensitivitasnya yang sangat rendah dan daya pekatnya lebih kecil dari 

20%.
16 
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DPPH memiliki keunggulan dimana metode  analisisnya  yang bersifat  

sederhana,  cepat,  mudah, dapat digunakan dalam sample jumlah kecil, sensitif 

terhadap sampel  dengan konsentrasi yang kecil dan senyawa  radikal DPPH yang 

digunakan  bersifat  relatif  stabil  dibanding  metode lainnya. DPPH juga 

memiliki kekurangan yang mana DPPH hanya dapat dilarutkan  dalam  pelarut  

organik  sehingga agak sulit  untuk  menganalisis  senyawa yang bersifat 

hidrofilik.
19,20,21
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BAB 3 

 

PEMBAHASAN 

Fitokimia yang terdapat didalam ekstrak bunga telang (Clitoria  ternatea 

L.) yaitu antosianin yang dapat membentuk warna pada bunga ini. Warna yang 

dihasilkan adalah biru kehitaman, dengan aroma yang khas serta ekstrak yang 

dihasilkan kental, sehingga pemanfaatan ekstrak bunga telang (Clitoria  ternatea 

L.) dapat digunakan sebagai pewarna makanan alami. Hasil organoleptis ekstrak 

kental bunga telang (Clitoria  ternatea L.) memiliki karakteristik sebagai berikut 

(tabel 2.3):
22 

Tabel 3.1 Hasil Uji Organoleptis Ekstrak Bunga Telang (Clitoria  ternatea L.)
22 

Organoleptis Karakteristik 

Bentuk Ekstrak kental 

Warna Biru kehitaman 

Aroma Beraroma khas 

 Hasil warna dari antosianin, dibawah ini diperoleh dari pembuatan ekstrak 

dengan aquades dan asam tartarat (gambar 2.4). Hasil warna yang diperoleh dari 

antosianin dapat digunakan dalam pewarna makanan seperti pewarna pada es 

lilin.
23 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Hasil ekstrak bunga telang (Clitoria  ternatea L.)
23 

 Dalam hasil skrining senyawa fitokimia ekstrak bunga telang (Clitoria 
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ternateaL.) dapat dilihat dengan visualisasi warna yang dihasilkan masing-masing 

senyawa. Hasil uji warna tersebut dapat dilihat pada tabel 2.4 dibawah ini:
24 

Tabel 3.2 Data Hasil Skrining Ekstrak Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)
24 

 

No 

 

Senyawa 

Bercak Warna yang Muncul  

Kesim

pulan Hasil Uji Teori Gambar 

1 Flavonoid Kuning-

kehijauan 

Kuning-

kehijaun  

+ 

2 Tanin Ungu Ungu 

 

+ 

3 Saponin Biru-violet Biru violet, 

hijau 

fluoresensi 
 

+ 

4 Antrakinon Coklat 

kemerahan 

Merah 

 

+ 

5 Terpenoid Orange Coklat-

kemerahan, 

violet-

orange 

 

+ 

6 Alkaloid Kuning-

kecoklatan 

Orange-

kecoklatan 
 

+ 

Penelitian Soegihardjo (2013) tentang penggolongan senyawa metabolit 

sekunder yang  terdapat  pada bunga telang (Clitoria  ternatea L.) diantaranya  

adalah  alkaloid,  flavonoid,  quinon,  saponin,  tanin,  dan  steroid dengan teknik 

yang digunakan dengan uji DPPH.
25 

Hasil penelitian yang dilakukan Vinolina 

(2014) menunjukkan perbedaan kandungan senyawa metabolit  sekunder 

dibandingkan penelitian yang dilakukan sebelumnya. Hal ini dikarenakan 

perbedaan suhu, pH, ketersediaan air, kelembapan tanah, intensitas cahaya, dan 

kondisi lahan dimana tanaman tersebut berada.
26 
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Kestabilan  antosianin dapat dipengaruhi  oleh berbagai  faktor,  antara  

lain  struktur kimianya, suhu, cahaya, aktivitas air, enzim, ion  logam,  tekanan,  

dan  keberadaan senyawa kimia lainnya.
27,28 

Perbedaan  wilayah  tumbuh  seperti 

geografis, suhu,  iklim dan  kesuburan  tanah suatu wilayah  sangat  menentukan  

kandungan  senyawa kimia  dalam  suatu  tanaman,  mengakibatkan kandungan  

senyawa  metabolit  sekunder  serta aktivitas  farmakologi  yang  ada  pada  

tumbuhan berbeda.
29,30

 

Phongpaichit et al. (2015) berdasarkan hasil sampel uji ekstrak bunga 

telang (Clitoria ternatea L.) mempunyai IC50 sebesar 356,65 ppm dan 

digolongkan sangat lemah. Vitamin C yang digunakan sebagai kontrol positif 

memiliki nilai IC50 yang lebih rendah yaitu sebesar 4,74 ppm. Hal demikian wajar 

karena vitamin C merupakan vitamin yang paling tinggi dan kuat aktivitas 

antioksidannya. Selain itu, vitamin C yang digunakan merupakan senyawa murni, 

jika dibandingkan dengan vitamin C yang  diperoleh  dari  buah  papaya  pada  

penelitian  Mayawati  et al,  aktivitas antioksidan yang diperoleh adalah sebesar 

99,85 ppm sehingga tidak terlalu terlihat perbedaannya.
31,32 

Pada hasil uji 

antioksidan ekstrak bunga telang (Clitoria  ternatea L.) yang diperoleh 356,65 

ppm dimana, suatu zat mempunyai sifat antioksidan apabila nilai IC50 yang 

diperoleh berkisar antara 200-1000 ppm, dimana zat tersebut kurang aktif namun 

masih berpotensi sebagai zat antioksidan.
33,34 

Pada penelitian Diany (2015), ekstrak bunga telang (Clitoria  ternatea L.) 

merupakan antioksidan sangat  kuat dengan nilai IC50 70,93 ppm. Penelitian ini 

berbeda dengan penelitian di atas. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Swamy 
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et al. dimana ekstrak bunga telang (Clitoria  ternatea L.) memiliki aktivitas 

sebagai antioksidan yang dilakukan dengan metode DPPH.
35,36 

Budiasih (2017) dalam penelitiannya menggunakan teknik maserasi yang 

selanjutnya dilakukan uji DPPH, dimana didapatkan kandungan dengan uji 

fitokimia bunga telang (Clitoria  ternatea L.) yaitu tannin, flobatanin, saponin, 

triterpenoid, karbohidrat, fenol favanoid, flavanol glikosida, protein, alkaloid, 

antrakuinon, antisianin,  stigmasit 4-ena-3, 6 dion, minyak volatile, dan steroid.
37 

Shahrizal (2019) dalam penelitiannya menggunakan metode DPPH dalam 

pengukuran antioksidan, dimana hasil  yang  didapatkan  pada  pengujian 

kandungan fitokimia ekstrak bunga telang (Clitoria  ternatea L.) menunjukkan  

bahwa  sampel mengandung  senyawa  flavonoid,  tanin,  saponin  dan steroid.
38

 

Kandungan fitokimia yang terdapat didalam bunga telang (Clitoria  

ternatea L.) dalam penelitiannya Angriani (2019) dengan menggunakan teknik 

maserasi, dimana teknik maserasi melalui proses perendaman sampel dengan 

pelarut organik dengan temperatur ruangan untuk melihat metabolit sekunder, 

hasil penelitian Anggraini ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 

terdapat pada bunga telang (Clitoria  ternatea L.) yaitu: flavonoid, antosianin, 

flavonol glikosida, kaempferol glikosida, quersetin glikosida, mirisetin 

glikosida.
39

 Berikut dibawah ini adalah perbedaan kandungan fitokmia tiap 

penelitian pada tabel 2.5 : 
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Tabel 3.3 Kandungan Fitokima Ekstrak Etanol Bunga Telang (Clitoria  ternatea 

L.) 

Kandungan Fitokimia bunga telang 

(Clitoria  ternatea L.) 

Peneliti Tahun 

Alkaloid, flavonoid, quinon, saponin,  

tanin,  dan  steroid 

Soegihardjo
25 

2013 

Tannin, flobatanin, saponin, triterpenoid, 

karbohidrat, fenol favanoid, flavanol 

glikosida, protein, alkaloid, antrakuinon, 

antisianin,  stigmasit 4-ena-3, 6 dion, 

minyak volatile, dan steroid. 

Budiasih
37 

2017 

Flavonoid,  tanin,  saponin  dan steroid Shahrizal
38 

2019 

Flavonoid, antosianin, flavonol glikosida, 

kaempferol glikosida, quersetin glikosida, 

mirisetin glikosida 

Angriani
39 

2019 

 

Perbedaan Tiap kandungan fitokimia banyak diakibatkan beberapa faktor. 

Berikut adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kandungan fitokima 

ekstrak etanol bunga telang (Clitoria  ternatea L.) dapat dilihat pada tabel 2.6: 

Tabel 3.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Ekstrak Etanol Bunga Telang 

(Clitoria  ternatea L.) 

Faktor yang Mempengaruhi Penelti Tahun 

Suhu, pH, ketersediaan air, kelembapan tanah, 

intensitas cahaya, dan kondisi lahan dimana tanaman 

tersebut berada.
 

Vinolina
26 

2014 

Struktur kimia, suhu, cahaya, aktivitas air, enzim, ion  

logam,  tekanan,  dan  keberadaan senyawa kimia 

lainnya. 

Sampebarraa 

& Al-Snafi 

2018 

Perbedaan  wilayah  tumbuh  seperti geografis, suhu,  

iklim dan  kesuburan  tanah suatu wilayah  sangat  

Prakash 

&Aminah.
29,30

 

2018 
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menentukan  kandungan  senyawa kimia  dalam  

suatu  tanaman,  mengakibatkan kandungan  senyawa  

metabolit  sekunder  serta aktivitas  farmakologi  

yang  ada  pada  tumbuhan berbeda. 

Syahrizal (2019) dalam penelitiannya menggunakan kontrol positif  yang  

digunakan  adalah  vitamin  C. Penggunaan vitamin  C sebagai kontrol positif 

pada pengujian aktivitas antioksidan ini adalah untuk mengetahui seberapa kuat 

potensi antioksidan yang ada pada ekstrak bunga telang (Clitoria  ternatea L.) jika  

dibandingkan dengan vitamin C. Apabila nilai IC50  sampel  sama  atau mendekati  

nilai IC50 kontrol positif  maka  dapat  dikatakan  bahwa  sampel berpotensi  

sebagai  salah  satu  alternatif  antioksidan  yang  sangat  kuat. Pada penelitian ini 

didapatkan nilai IC50 dari hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak bunga telang 

(Clitoria  ternatea L.) adalah 356,65 ppm, dan vitamin C 4,74 ppm.
38 

Cahyaningsih (2019), hasil penelitiannya pada bunga telang (Clitoria  

ternatea L.) didapatkan hasil perhitungan  nilai  IC50 dengan kurva regresi linear, 

didapatkan hasil uji konsentrasi sampel  uji  dengan  persentase peredaman di buat 

dalam kurva regresi linear, y = bx + a,  dimana  x  merupakan  konsentrasi (ppm)  

dan y merupakan persentase IC50.
40,41 

Penelitian Cahyaningsih (2019), dimana 

hubungan antara konsentrasi  larutan  uji  dengan  persen peredaman, diperoleh  

persamaan regresi  y = 0.5232x + 4.0289, dengan R² = 0.9733. Dari nilai R² dapat 

diketahui bahwa terdapat  keeratan hubungan yang signifikan antara konsentrasi 

pelarut dengan persentase peredaman yang diamati dengan derajat keeratan 

sebesar 0.9733.  
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Hal ini menunjukan bahwa 97% derajat penghambatan (gambar 2.5).
40,42 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Kurva Regresi Linear.
40

 

Berdasarkan hasil persamaan regresi yang diperoleh  dengan  mengganti  

nilai y dengan 50 maka, nilai IC50 sebesar 87,86 ppm. Secara spesifik, antioksidan  

dikategorikan sangat kuat jika nilai IC50 kurang dari 50 ppm, kuat jika IC50  

bernilai 50-100 ppm, sedang jika  IC50 bernilai 100-150 ppm, dan antioksidan  

dikategorikan lemah jika IC50 bernilai 150-200 ppm.
40,41 

Penilai nilai IC50 yang di uji dengan menggunakan kontrol berupa vitamin 

C, dimana vitamin C yang digunakan vitamin C murni, dimana vitamin C adalah 

antioksidan murni, sehingga nilai IC50 yang didapat sangat tinggi dibandingkan 

dengan vitamin C murni.
23,42 

Pada penelitian yang dilakukan sebaiknya 

menggunakan vitamin C yang tidak murni, seperti pada penelitian  Mayawati  

(2011), dimana peneliti menggunakan vitamin C yang diperoleh dari ekstrak buah 

pepaya, sehingga hasil IC50 tidak terlalu terlihat perbedaannya.
43,44 

Penilaian IC50 dalam ekstrak bunga telang ( Clitoria  ternatea L.) memiliki 

hasil yang berbeda-beda disetiap penelitian. Hasil penelitian yang berbeda dimana 

didapatkan perbedaan didalam konsentrasi DPPH, panjang gelompang maksimum 
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yang digunakan, bentuk sediaan yang akan di uji absorbansinya, pelarut ekstrak 

bunga telang (Clitoria  ternatea L.), serta penyimpanan ekstrak dalam suhu yang 

tidak tepat, suhu yang dianjurkan adalah suhu kamar. Faktor-faktor ini yang dapat 

mempengaruhi nilai IC50 pada ekstrak bunga telang (Clitoria  ternatea L.) yang 

dihasilkan.
45,46

 

Penilaian nilai IC50 pada penelititian Rajamanickam et al. pada ekstak 

etanol bunga telang (Clitoria  ternatea L.) dengan pelarut etanol memiliki nilai 

95. Banyak penelitian lain yang telah dilakukan dengan metode DPPH dengan 

pelarut yang berbeda-beda, yaitu dengan air, etanol dan etil asetat memiliki nilai 

IC50 yang berbeda juga, berikut nilai IC50 pada tabel 2.5 :
47

 

Tabel 3.5 Aktivasi Penghambatan IC50 

 

Jenis Pelarut 

 

Motode 

Aktivitas 

Penghambatan 

IC50 

 

Referensi 

Air DPPH 1000 (Kamkaen & Wilkinson, 

2009)
49 

Etanol DPPH 4000 (Filbert et al., 2009)
50 

Air DPPH 470 (Chayaratanasin et al., 

(2015)
45 

Etil Asetat DPPH 107 Rajamanickam et al., 

(2015)
47

 

Metanol DPPH 95 Rajamanickam et al., 

(2015)
47

 

Air DPPH 242 Lakshan et al., (2019)
48 

 Uji aktivitas  antioksidasi  dengan metode DPPH menunjukkan bahwa 

ekstrak bunga telang (Clitoria  ternatea L.) memiliki kemampuan  yang  baik  di  

dalam  menangkap berbagai  macam  radikal bebas. Studi terhadap aktivitas 

antioksidasi jenis bunga menunjukkan  bahwa  ekstrak  bunga  telang merupakan  

salah  satu  dari  bunga  yang memiliki aktivitas antioksidasi paling tinggi.
47 
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Ekstrak bunga telang (Clitoria  ternatea L.) terdapat senywa flavonoid 

bersifat polar sehingga dibutuhkan pelarut yang bersifat polar. Efektivitas 

ekstraksi suatu senyawa oleh pelarut sangat tergantung kepada kelarutan senyawa 

tersebut dalam pelarut, sesuai dengan prinsip like dissolve like yaitu suatu 

senyawa akan terlarut pada pelarut dengan sifat yang sama. Pelarut yang bersifat 

polar diantaranya adalah etanol, metanol, aseton dan air. Pelarut metanol 

menghasilkan aktivitas antioksidan tertinggi pada ekstrak bunga telang (Clitoria  

ternatea L.).
48,47 

Metanol dapat menarik senyawa flavonoid, saponin, tanin dan terpenoid 

pada tanaman. Selain itu, metanol merupakan pelarut yang bersifat universal 

sehingga dapat menarik sebagian besar senyawa yang bersifat polar dan non polar 

pada bahan. Ekstrak metanol menghambat oksidasi dengan lebih baik  

dibandingkan  dengan  ekstrak  etil  asetat  dan ekstrak  etanol. Hasil-hasil  ini  

mengindikasikan  bahwa  fraksi hidrofilik  (polar)  bunga  telang  lebih  berperan 

sebagai  antioksidan  daripada  fraksi lipofilik atau non polarnya.
49,50
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BAB 4 

KESIMPULAN 

1. Ekstrak bunga telang (Clitoria  ternatea L.) memiliki fitokimia yang berbeda- 

beda setiap penelitian. Hal ini dapat disebabkan karena perbedaan  wilayah  

tumbuh  seperti geografis, suhu, iklim, dan kesuburan tanah suatu wilayah  

sangat menentukan kandungan senyawa kimia dalam suatu tanaman. 

2. Penilaian nilai IC50 suatu senyawa juga dapat berbeda. Hal ini dapat 

dipengaruhi oleh panjang gelombang maksimum yang digunakan, serta suhu 

penyimpanan ekstrak suatu tanaman. 

3. Pelarut yang baik yang digunakan pengukuran kadar antioksidan yang dinilai 

IC50 yang terdapat pada bunga telang (Clitoria ternatea L.) dengan 

menggunakan DPPH adalah pelarut metanol. 
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AKTVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK BUNGA TELANG 

 (Clitoria ternatea L.) MENGGUNAKAN METODE DPPH 

 (2,2 Dipheny1 1-1 Pickrylhydrazyl) 

Setia Apriani
1 

Febrina D Pratiwi
2
 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

 Sumatera Utara 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Dewasa ini kondisi masyarakat Indonesia cenderung 

memprihatinkan. Masyarakat lebih senang menggunakan kendaraan bermotor saat 

berpergian daripada berjalan kaki maupun menggunakan sepeda. Semua ini akan 

mengakibatkan semakin meningkatnya radikal bebas dalam tubuh. Untuk 

mengatasi bahaya radikal bebas maka diperlukan antioksidan. Indonesia sangat 

kaya akan sumber daya alam, termasuk tumbuh-tumbuhan yang 

beragamsalahsatunyabungatelang (Clitoriaternatea L.) yang 

didugamemilikiaktivitasantioksidan. 

Tujuan: Untuk mengetahui aktivitas antioksidan pada bunga telang (Clitoria 

ternatea L.) dengan metode DPPH (2,2-Diphenyl 1-1 Picrylhydrazyl). 

Hasil: Penggolongan senyawa metabolit sekunder yang  terdapat  pada bunga 

telang (Clitoria  ternatea L.) diantaranya  adalah  alkaloid,  flavonoid,  quinon,  

saponin,  tanin,  dan  steroid dengan teknik yang digunakan dengan uji DPPH. 

Hasil sampel uji ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) mempunyai IC50 

sebesar 356,65 ppm dan digolongkan sangat lemah. Penilaian nilai IC50 pada 

ekstak etanol bunga telang (Clitoria  ternatea L.) dengan pelarut metanol 

memiliki nilai 95. 

Kesimpulan:Penilaian aktivitas antioksidan dapat di nilai dariIC50. Penilaian IC50 

pada bunga telang (Clitoria  ternatea L.) yang telah didapatkan hasil yang 

berbeda-beda, yaitu IC50 lemah dan kuat. Hal ini dapat dipengaruhi oleh panjang 

gelombang maksimum yang digunakan, serta suhu penyimpanan ekstrak suatu 

tanaman. Disamping itu, dibutuhkan pelarut yang baik, yaitu metanol, dalam 

pengukuran IC50 pada bunga telang (Clitoria ternatea L.) dengan menggunakan 

DPPH. 

 

Keyword: Bunga telang, DPPH, Antioksidan, IC50 
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ABSTRACT 

Background: Today the condition of Indonesian society tends to be concerning. 

People prefer to use motorized vehicles when traveling rather than walking or 

using bicycles. All of this will result in an increase in free radicals in the body. To 

overcome the dangers of free radicals, antioxidants are needed. Indonesia is very 

rich in natural resources, including various plants, one of which is the telang 

flower (Clitoria ternatea L.) which is thought to have antioxidant activity. 

Objective: To determine the antioxidant activity of telang (Clitoria ternatea L.) 

flowers using the DPPH (2,2-Diphenyl 1-1 Picrylhydrazyl) method. 

Results: Classification of secondary metabolite compounds found in flower telang 

(Clitoria ternatea L.) includes alkaloids, flavonoids, quinones, saponins, tannins, 

and steroids with the technique used with the DPPH test. The results of the test 

sample for the extract of telang flower (Clitoria ternatea L.) have an IC50 of 

356.65 ppm and are classified as very weak. The IC50 value assessment of the 

ethanol extract of telang flower (Clitoria ternatea L.) with methanol as solvent 

has a value of 95. 

Conclusion: Assessment of antioxidant activity can be assessed from IC50. The 

IC50 assessment of the flower telang (Clitoria ternatea L.) has obtained different 

results, namely the weak and strong IC50. This can be influenced by the maximum 

wavelength used, as well as the storage temperature of the extract of a plant. In 

addition, a good solvent, namely methanol, is needed in measuring the IC50 of 

telang flower (Clitoria ternatea L.) using DPPH. 

Keyword: Telang flower, DPPH, Antioxidant, IC50 

LATAR BELAKANG 

Dewasa ini kondisi masyarakat 

Indonesia cenderung memprihatinkan. 

Hal ini didukung dengan perubahan 

pola konsumsi serta pola kebiasaan 

masyarakat dimana masyarakat lebih 

senang menggunakan kendaraan 

bermotor saat berpergian daripada 

berjalan kaki maupun menggunakan 

sepeda. Semua ini akan mengakibatkan 

semakin meningkatnya radikal bebas 

dalam tubuh.
1
 

 

Radikal bebas adalah atom, 

molekul atau senyawa yang dapat 

berdiri sendiri mempunyai elektron 

tidak berpasangan, oleh karena itu 

bersifat sangat reaktif dan tidak stabil, 

sehingga dapat menimbulkan 

kerusakan sel atau jaringan.
2
 

Untuk mengatasi bahaya 

radikal bebas maka diperlukan 

antioksidan. Antioksidan adalah 

senyawa yang dapat menetralisir 

radikal bebas dengan cara 

menyumbangkan elektronnya pada 

senyawa radikal bebas. Senyawa 

antioksidan dapat mencegah kerusakan 

yang ditimbulkan oleh radikal bebas 

terhadap sel normal, protein, dan 

lemak.
3
 

 

Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)  

 

 Bunga telang (Clitoria ternatea 

L.), sering disebut juga sebagai 

butterfly pea, merupakan bunga yang 

khas dengan kelopak tunggal berwarna 
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ungu. Bunga telang (Clitoria ternatea 

L.) dikenal sebagai tumbuhan 

merambat yang sering ditemukan di 

pekarangan atau tepi 

persawahan/perkebunan. Bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) termasuk dalam 

suku Febaceae (polong-polongan) ini 

berasal dari Asia tropis, namun 

sekarang telah menyebar ke seluruh 

daerah tropika.
4
 

 Bunga telang (Clitoria ternatea 

L.) memiliki kelopak berwarna ungu, 

batang bulat, daunnya berupa daun 

majemuk dengan jumlah anak daun 3-5 

buah (gambar 2.1). Bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) ialah bunga 

majemuk terbentuk pada ketiak daun 

dengan tangkai silinder yang 

mempunyai panjang ±1,5 cm, pada 

kelopak bunga yang dimilikinya 

berbentuk corong dengan mahkota 

yang berbentuk kupu-kupu.
4 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tanaman bunga telang 

(Clitoria ternatea L.)
4
 

Ditinjau dari potensi 

farmakologis, tanaman bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) memiliki potensi 

farmakologis yang luas yaitu sebagai 

antioksidan, antibakteri, antiinflamasi, 

analagetik, antidiabetes, antikanker, 

dan antihistamin.
5,6 

Metabolit sekunder dapat 

sebagai antioksidan  yang dapat 

menghambat  reaksi oksidasi akibat 

radikal bebas. Metabolit sekunder pada 

tumbuhan berupa fenolik, alkaloid, dan 

flavonoid. Antioksidan yang terdapat 

dalam tubuh maupun dari luar tubuh 

sebagai inhibitor yang bekerja 

menghambat oksidasi dengan cara 

bereaksi dengan radikal bebas reaktif 

membentuk radikal radikal bebas tak 

reaktif yang lebih stabil sehingga dapat 

melindungi sel dari efek berbahaya 

radikal bebas.
7 

 

Uji Aktivitas Antioksidan  

Uji aktvitas antioksidan dapat 

dilakukan dengan menggunakan 

beberapa macam metode yaitu DPPH, 

ABTS (2,2-Azinobis  3-ethyl  

benzothiazoline  6-sulfonic  acid), 

FRAP (Ferric Reducing Antioxidant 

Power), dan FIC (Ferrous Ion 

Chelating). Metode DPPH dapat 

digambarkan sebagai senyawa C18-H12-

N5-O6, merupakan suatu radikal bebas 

yang stabil dan tidak membentuk 

dimer akibat delokalisasi dari elektron 

bebas pada seluruh molekul. 

Delokalisasi elektron bebas ini juga 

mengakibatkan terbentuknya warna 

ungu pada larutan DPPH sehingga bisa 

diukur absorbansinya pada panjang 

gelombang sekitar 520 nm.
6 

Metode ini akan bekerja dengan 

baik menggunakan pelarut metanol 

atau etanol dan kedua pelarut ini tidak 

mempengaruhi dalam reaksi antara 

sampel uji sebagai antioksidan dengan 

DPPH sebagai radikal bebas. Intensitas 

warna dari larutan diukur melalui 

spektrofotometri UV-Vis. Parameter 

yang dipakai untuk menunjukkan 

aktivitas antioksidan adalah harga 

konsentrasi efisien atau EC50 (efficient 

concentration) atau IC50 (inhibition 

Concentration) yaitu konsentrasi suatu 

zat antioksidan yang dapat 

menyebabkan 50% DPPH kehilangan 

karakter radikal atau konsentrasi suatu 

zat antioskidan yang memberikan % 

penghambatan 50%. Zat yang 

mempunyai aktivitas antioksidan 
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tinggi, akan mempunyai harga EC50 

atau IC50 rendah, dimana nilai dapat 

dikategorikan dalam sangat kuat, kuat, 

sedang dan lemah.
7,8 

DPPH memiliki keunggulan 

dimana metode  analisisnya  yang 

bersifat  sederhana,  cepat,  mudah, 

dapat digunakan dalam sample jumlah 

kecil, sensitif terhadap sampel  dengan 

konsentrasi yang kecil dan senyawa  

radikal DPPH yang digunakan  bersifat  

relatif  stabil  dibanding  metode 

lainnya. DPPH juga memiliki 

kekurangan yang mana DPPH hanya 

dapat dilarutkan  dalam  pelarut  

organik  sehingga agak sulit  untuk  

menganalisis  senyawa yang bersifat 

hidrofilik.
9,10,11 

PEMBAHASAN 

Fitokimia yang terdapat 

didalam ekstrak bunga telang (Clitoria  

ternatea L.) yaitu antosianin yang 

dapat membentuk warna pada bunga 

ini. Warna yang dihasilkan adalah biru 

kehitaman, dengan aroma yang khas 

serta ekstrak yang dihasilkan kental, 

sehingga pemanfaatan ekstrak bunga 

telang (Clitoria  ternatea L.) dapat 

digunakan sebagai pewarna makanan 

alami. Hasil organoleptis ekstrak 

kental bunga telang (Clitoria  ternatea 

L.).
12 

Dalam hasil skrining senyawa 

fitokimia ekstrak bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) dapat dilihat 

dengan visualisasi warna yang 

dihasilkan masing-masing senyawa. 

Hasil uji warna tersebut dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini:
13

 

Tabel 1. Data Hasil Skrining Ekstrak Bunga Telang (Clitoria  ternatea  L.)
13

 

 

 

No 

 

Senyawa 

Bercak Warna yang Muncul  

Kesimpulan 
Hasil Uji Teori Gambar 

1 Flavonoid Kuning-

kehijauan 

Kuning-

kehijaun 
 

+ 

2 Tanin Ungu Ungu 

 

+ 

3 Saponin Biru-violet Biru violet, 

hijau 

fluoresensi  

+ 

4 Antrakino

n 

Coklat 

kemerahan 

Merah 

 

+ 

5 Terpenoid Orange Coklat-

kemerahan, 

violet-orange 
 

+ 

6 Alkaloid Kuning-

kecoklatan 

Orange-

kecoklatan 
 

+ 
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Penelitian Soegihardjo (2013) 

tentang penggolongan senyawa 

metabolit sekunder yang  terdapat  

pada bunga telang (Clitoria  ternatea 

L.) diantaranya  adalah  alkaloid,  

flavonoid,  quinon,  saponin,  tanin,  

dan  steroid dengan teknik yang 

digunakan dengan uji DPPH.
14 

Hasil 

penelitian yang dilakukan Vinolina 

(2014) menunjukkan perbedaan 

kandungan senyawa metabolit  

sekunder dibandingkan penelitian yang 

dilakukan sebelumnya. Hal ini 

dikarenakan perbedaan suhu, pH, 

ketersediaan air, kelembapan tanah, 

intensitas cahaya, dan kondisi lahan 

dimana tanaman tersebut berada.
15 

Kestabilan  antosianin dapat 

dipengaruhi  oleh berbagai  faktor,  

antara  lain  struktur kimianya, suhu, 

cahaya, aktivitas air, enzim, ion  

logam,  tekanan,  dan  keberadaan 

senyawa kimia lainnya.
16,17

Perbedaan  

wilayah  tumbuh  seperti geografis, 

suhu,  iklim dan  kesuburan  tanah 

suatu wilayah  sangat  menentukan  

kandungan  senyawa kimia  dalam  

suatu  tanaman,  mengakibatkan 

kandungan  senyawa  metabolit  

sekunder  serta aktivitas  farmakologi  

yang  ada  pada  tumbuhan 

berbeda.
18,19

 

 

Tabel 2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Ekstrak Etanol Bunga Telang 

(Clitoria  ternatea L.) 

Faktor yang Mempengaruhi Penelti Tahun 

Suhu, pH, ketersediaan air, kelembapan tanah, 

intensitas cahaya, dan kondisi lahan dimana tanaman 

tersebut berada.
 

 

Vinolina
26 

2014 

Struktur kimia, suhu, cahaya, aktivitas air, enzim, ion  

logam,  tekanan,  dan  keberadaan senyawa kimia 

lainnya. 

 

Sampebarraa 

& Al-Snafi 

2018 

Perbedaan  wilayah  tumbuh  seperti geografis, suhu,  

iklim dan  kesuburan  tanah suatu wilayah  sangat  

menentukan  kandungan  senyawa kimia  dalam  

suatu  tanaman,  mengakibatkan kandungan  senyawa  

metabolit  sekunder  serta aktivitas  farmakologi  

yang  ada  pada  tumbuhan berbeda. 

Prakash 

&Aminah.
29,30

 

2018 

 

Phongpaichit et al. (2015) 

Berdasarkan hasil uji ekstrak bunga 

telang (Clitoria ternatea L.) 

mempunyai IC50 sebesar 356,65 ppm 

dan digolongkan sangat lemah. 

Vitamin C yang digunakan sebagai 

kontrol positif memiliki nilai IC50 yang 

lebih rendah yaitu sebesar 4,74 ppm. 

Hal demikian wajar karena vitamin C 

merupakan vitamin yang paling tinggi 

dan kuat aktivitas antioksidannya. 

Selain itu, vitamin C yang digunakan 

merupakan senyawa murni, jika 

dibandingkan dengan vitamin C yang  

diperoleh  dari  buah  papaya  pada  

penelitian  Mayawati  et al,  aktivitas 

antioksidan yang diperoleh adalah 

sebesar 99,85 ppm sehingga tidak 

terlalu terlihat perbedaannya.
20,21 

Pada 

hasil uji antioksidan ekstrak bunga 

telang (Clitoria  ternatea L.) yang 

diperoleh 356,65 ppm dimana, suatu 

zat mempunyai sifat antioksidan 
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apabila nilai IC50 yang diperoleh 

berkisar antara 200-1000 ppm, dimana 

zat tersebut kurang aktif namun masih 

berpotensi sebagai zat antioksidan.
22,23

 

Pada penelitian Diany (2015), 

ekstrak bunga telang (Clitoria  

ternatea L.) merupakan antioksidan 

sangat  kuat dengan nilai IC50 70,93 

ppm. Penelitian ini berbeda dengan 

penelitian di atas. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Swamy et al. dimana 

ekstrak bunga telang (Clitoria  

ternatea L.) memiliki aktivitas sebagai 

antioksidan yang  

 

dilakukan dengan metode DPPH.
24,25 

Budiasih (2017) dalam 

penelitiannya menggunakan teknik 

maserasi yang selanjutnya dilakukan 

uji DPPH, dimana didapatkan 

kandungan dengan uji fitokimia bunga 

telang (Clitoria  ternatea L.) yaitu 

tannin, flobatanin, saponin, 

triterpenoid, karbohidrat, fenol 

favanoid, flavanol glikosida, protein, 

alkaloid, antrakuinon, antisianin,  

stigmasit 4-ena-3, 6 dion, minyak 

volatile, dan steroid.
26 

Shahrizal (2019) dalam 

penelitiannya menggunakan metode 

DPPH dalam pengukuran antioksidan, 

dimana hasil  yang  didapatkan  pada  

pengujian kandungan fitokimia ekstrak 

bunga telang (Clitoria  ternatea L.) 

menunjukkan  bahwa  sampel 

mengandung  senyawa  flavonoid,  

tanin,  saponin  dan steroid.
27

 

Kandungan fitokimia yang 

terdapat didalam bunga telang (Clitoria  

ternatea L.) dalam penelitiannya 

Angriani (2019) dengan menggunakan 

teknik maserasi, dimana teknik 

maserasi melalui proses perendaman 

sampel dengan pelarut organik dengan 

temperatur ruangan untuk melihat 

metabolit sekunder, hasil penelitian 

Anggraini ini berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang terdapat 

pada bunga telang (Clitoria  ternatea 

L.) yaitu: flavonoid, antosianin, 

flavonol glikosida, kaempferol 

glikosida, quersetin glikosida, mirisetin 

glikosida.
28 

  

Tabel 3. Kandungan Fitokima Ekstrak Etanol Bunga Telang (Clitoria  ternatea 

L.) 

Kandungan Fitokimia bunga telang 

(Clitoria  ternatea L.) 

Peneliti Tahun 

Alkaloid, flavonoid, quinon, saponin,  

tanin,  dan  steroid 

Soegihardjo
25 

2013 

Tannin, flobatanin, saponin, triterpenoid, 

karbohidrat, fenol favanoid, flavanol 

glikosida, protein, alkaloid, antrakuinon, 

antisianin,  stigmasit 4-ena-3, 6 dion, 

minyak volatile, dan steroid. 

Budiasih
37 

2017 

Flavonoid,  tanin,  saponin  dan steroid Shahrizal
38 

2019 

Flavonoid, antosianin, flavonol glikosida, 

kaempferol glikosida, quersetin glikosida, 

mirisetin glikosida 

Angriani
39 

2019 
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Syahrizal (2019) dalam 

penelitiannya menggunakan kontrol 

positif  yang  digunakan  adalah  

vitamin  C. Penggunaan vitamin  C 

sebagai kontrol positif pada pengujian 

aktivitas antioksidan ini adalah untuk 

mengetahui seberapa kuat potensi 

antioksidan yang ada pada ekstrak 

bunga telang (Clitoria  ternatea L.) 

jika  dibandingkan dengan vitamin C. 

Apabila nilai IC50  sampel  sama  atau 

mendekati  nilai IC50 kontrol positif  

maka  dapat  dikatakan  bahwa  sampel 

berpotensi  sebagai  salah  satu  

alternatif  antioksidan  yang  sangat  

kuat. Pada penelitian ini didapatkan 

nilai IC50 dari hasil uji aktivitas 

antioksidan ekstrak bunga telang 

(Clitoria  ternatea L.) adalah 356,65 

ppm, dan vitamin C 4,74 ppm.
29 

Cahyaningsih (2019), hasil 

penelitiannya pada bunga telang 

(Clitoria  ternatea L.) didapatkan hasil 

perhitungan  nilai  IC50 dengan kurva 

regresi linear, didapatkan hasil uji 

konsentrasi sampel  uji  dengan  

persentase peredaman di buat dalam 

kurva regresi linear, y = bx + a,  

dimana  x  merupakan  konsentrasi 

(ppm)  dan y merupakan persentase 

IC50.
40,41 

Penelitian Cahyaningsih 

(2019), dimana hubungan antara 

konsentrasi  larutan  uji  dengan  

persen peredaman, diperoleh  

persamaan regresi  y = 0.5232x + 

4.0289, dengan R² = 0.9733. Dari nilai 

R² dapat diketahui bahwa terdapat  

keeratan hubungan yang signifikan 

antara konsentrasi pelarut dengan 

persentase peredaman yang diamati 

dengan derajat keeratan sebesar 

0.9733. Hal ini menunjukan bahwa 

97% derajat penghambatan (gambar 

2.5).
30,31 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kurva Regresi Linear.
31 

Berdasarkan hasil persamaan 

regresi yang diperoleh  dengan  

mengganti  nilai y dengan 50 maka, 

nilai IC50 sebesar 87,86 ppm. Secara 

spesifik, antioksidan  dikategorikan 

sangat kuat jika nilai IC50 kurang dari 

50 ppm, kuat jika IC50  bernilai 50-100 

ppm, sedang jika  IC50 bernilai 100-

150 ppm, dan antioksidan  

dikategorikan lemah jika IC50 bernilai 

150-200 ppm.
31,32 

Penilai nilai IC50 yang di uji 

dengan menggunakan kontrol berupa 

vitamin C, dimana vitamin C yang 

digunakan vitamin C murni, dimana 

vitamin C adalah antioksidan murni, 

sehingga nilai IC50 yang didapat sangat 

tinggi dibandingkan dengan vitamin C 

murni.
23,33 

Pada penelitian yang 

dilakukan sebaiknya menggunakan 

vitamin C yang tidak murni, seperti 

pada penelitian  Mayawati  (2011), 

dimana peneliti menggunakan vitamin 

C yang diperoleh dari ekstrak buah 

pepaya, sehingga hasil IC50 tidak 

terlalu terlihat perbedaannya.
33,34 

Penilaian IC50 dalam ekstrak 

bunga telang ( Clitoria  ternatea L.) 

memiliki hasil yang berbeda-beda 

disetiap penelitian. Hasil penelitian 

yang berbeda dimana didapatkan 

perbedaan didalam konsentrasi DPPH, 

panjang gelompang maksimum yang 

digunakan, bentuk sediaan yang akan 

di uji absorbansinya, pelarut ekstrak 

bunga telang (Clitoria  ternatea L.), 
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serta penyimpanan ekstrak dalam suhu 

yang tidak tepat, suhu yang dianjurkan 

adalah suhu kamar. Faktor-faktor ini 

yang dapat mempengaruhi nilai IC50 

pada ekstrak bunga telang (Clitoria  

ternatea L.) yang dihasilkan.
35,36

 

Penilaian nilai IC50 pada penelititian 

Rajamanickam et al. pada ekstak 

etanol bunga telang (Clitoria  ternatea 

L.) dengan pelarut metanol memiliki 

nilai 95. Banyak penelitian lain yang 

telah dilakukan dengan metodeDPPH 

dengan pelarut yang berbeda-beda, 

yaitu dengan air, etanol dan etil asetat 

memiliki nilai IC50 yang berbeda juga, 

berikut nilai IC50 pada tabel dibawah 

ini :
36 

 

Tabel 4.  Aktivasi Penghambatan IC50 

 

Jenis Pelarut 

 

Motode 

Aktivitas 

Penghambatan 

IC50 

 

Referensi 

Air DPPH 1000 (Kamkaen & Wilkinson, 

2009)
38 

Etanol DPPH 4000 (Filbert et al., 2009)
39 

Air DPPH 470 (Chayaratanasin et al., 

(2015)
35 

Etil Asetat DPPH 107 Rajamanickam et al., 

(2015)
36

 

Metanol DPPH 95 Rajamanickam et al., 

(2015)
36 

Air DPPH 242 Lakshan et al., (2019)
37 

KESIMPULAN 

1. Ekstrak bunga telang (Clitoria  

ternatea L.) memiliki fitokimia 

yang berbeda-beda setiap 

penelitian. Hal ini dapat 

disebabkan karena perbedaan  

wilayah  tumbuh  seperti geografis, 

suhu, iklim, dan kesuburan tanah 

suatu wilayah  sangat menentukan 

kandungan senyawa kimia dalam 

suatu tanaman. 

2. Penilaian nilai IC50 suatu senyawa 

juga dapat berbeda. Hal ini dapat 

dipengaruhi oleh panjang 

gelombang maksimum yang 

digunakan, serta suhu penyimpanan 

ekstrak suatu tanaman. 

3. Pelarut yang baik yang digunakan 

pengukuran kadar antioksidan yang 

dinilai IC50 yang terdapat pada 

bunga telang (Clitoria ternatea L.) 

dengan menggunakan DPPH 

adalah pelarut metanol 
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